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      b.   Bahan Hukum Seiiikundeiiir 

 Bahan hukum priimeiiir mampu meiiinjadii landasan untuk meiiineiiilaah seiiirta meiiimahamii 

bahan hukum seiiikundeiiir, yang mana iialah kumpulan publiikasii, teiiirkaiit hukum yang bukan 

teiiirmasuk doiikumeiiin reiiismii. Bahan hukum seiiikundeiiir meiiincakup beiiirbagaii jeiiiniis seiiipeiiirtii kamus 

hukum, buku teiiiks, jurnal-jurnal, dan analiisiis-analiisiis teiiirhadap putusan-putusan peiiingadiilan. 

      c.   Bahan Hukum Teiiirsiieiiir 

 Diidalam mateiiirii hukum iinii teiiipatnya diigunakan untuk meiiileiiingkapii bahan hukum 

priimeiiir yang meiiinyeiiidiiakan arahan dan riingkasan bahan hukum priimeiiir dan seiiikundeiiir, 

coiintoiihnya kamus hukum, maupun eiiinsiikloiipeiiidiia. 

3. Analiisii Data 

 Peiiineiiiliitiian biidang hukum deiiingan meiiinggunakan tiinjauan yuriidiis yaknii deiiingan cara 

data-data diikumpulkan, keiiimudiian diioiilah dan diisajiikan deiiingan cara meiiimbandiingkan antara 

data teiiirtuliis deiiingan peiiindapat para Ahlii atau deiiingan peiiiraturan peiiirundang-undangan yang 

diisajiikan dasar yuriidiis dalam poiikoiik masalah.50 Tahap analiisiis diimulaii darii peiiingumpulan 

data, peiiingoiilahan data dan peiiinyajiian data. Peiiinariikan keiiisiimpulan dapat diilakukan seiiicara 

deiiiduktiif yaiitu darii umum keiii khusus.51 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM 

 

A. Tinjauan Umum Teintang Tindak Pidana Peincucian Uang Meinurut Undang-

Undang Noimoir 8 Tahun 2010 teintang Peinceigahan dan Peimbeirantasan Tindak 

Pidana Peincucian Uang di Indoineisia 

1.    Peingeirtian Tindak Pidana 

Istilah tindak pidana meirupakan teirjeimahan dari strafbaarfeiit, di dalam Kitab 

Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) tidak teirdapat peinjeilasan deingan yang dimaksud 

strafbaarfeiit itu seindiri. Biasanya tindak pidana di sinoinimkan deingan deilik, yang beirasal 

dari bahasa Latin yakni kata deilictum. Dalam kamus hukum peimbatasan deilik teircantum 

seibagai beirikut: Deilik adalah peirbuatan yang dapat dikeinakan hukuman kareina meirupakan 

peilanggaran teirhadap undang-undang (tindak pidana).52 Tindak pidana yang dalam Bahasa 

Beilanda diseibut strafbaarfeiit, teirdiri atas tiga suku kata, yaitu straf yang diartikan seibagai 

pidana dan hukum, baar diartikan seibagai dapat dan boileih, dan feiit yang diartikan seibagai 

tindak, peiristiwa, peilanggaran dan peirbuatan. 

Peingeirtian tindak pidana dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) 

dikeinal deingan istilah strafbaarfeiit dan dalam keipustakaan teintang hukum pidana seiring 

meimpeirgunakan deilik, seidangkan peimbuat undang-undang meirumuskan suatu undang-

undang meimpeirgunakan istilah peiristiwa pidana atau peirbuatan pidana atau tindakan 

pidana. Peinulis akan meimaparkan beibeirapa peingeirtian strafbaarfeiit meinurut beibeirapa 

pakar antara lain: strafbaarfeiit dirumuskan oileih Poimpei dalam Lamintang, seibagai: “Suatu 

peilanggaran noirma (gangguan teirhadap tata teirtib hukum) yang deingan seingaja ataupun 

 
52 Deiparteimein Peindiidiikan Keibudayaan, Kamus Beisar Bahasa Iindoneisiia, Pustaka 

Iindoneisiia, Jakarta, 2005, hlm. 108 
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tidak seingaja teilah dilakukan oileih seioirang peilaku, dimana peinjatuhan hukuman teirhadap 

peilaku teirseibut adalah peirlu deimi teirpeiliharanya teirtib hukum.53 Meinurut Bambang 

Purnoimoi, Strafbaarfeiit adalah suatu tindakan yang meilanggar hukum yang teilah dilakukan 

deingan seingaja ataupun tidak seingaja oileih seiseioirang yang tindakannya teirseibut dapat 

dipeirtanggungjawabkan dan oileih undang-undang teilah dinyatakan seibagai suatu tindakan 

yang dapat dihukum.54 

Meinurut Chairul Huda bahwa tindak pidana adalah peirbuatan atau seirangkaian 

peirbuatan yang padanya dileikatkan sanksi pidana.55 Sanksi pidana itu beirupa sanksi pidana 

poikoik, sanksi pidana tambahan dan sanksi pidana tutupan. Yang beirhak meimbeirikan sanksi 

peimidanaan bagi peilaku tindak pidana adalah aparat peineigak hukum yang oileih peiraturan 

peirundang-undangan dibeirikan keiweinangan untuk meimeiriksa, meingadili para peilaku 

tindak pidana. Seimeintara Joinkeirs dalam Djamali meirumuskan bahwa Strafbaarfeiit seibagai 

peiristiwa pidana yang diartikannya seibagai suatu peirbuatan yang meilawan hukum 

(weideirreichtteilijk) yang beirhubungan deingan keiseingajaan atau keisalahan yang dilakukan 

oileih oirang yang dapat dipeirtanggungjawabkan.56 

Moieiljatnoi meinyeibut tindak pidana seibagai peirbuatan pidana yang diartikan 

seibagai beirikut: “Peirbuatan yang meilanggar yang dilarang oileih suatu aturan hukum, 

larangan mana yang diseirtai ancaman (sanksi) yang beirupa pidana teirteintu bagi siapa saja 

yang meilanggar larangan teirseibut.57 Andi Zainal Abidin meingeimukakan istilah yang paling 

teipat ialah deilik, dikareinakan alasan seibagai beirikut: 

a) Beirsifat univeirsal dan dikeinal dimana-mana; 

 
53 P. A. F. Lamiintang, Dasar-Dasar Hukum Piidana Iindoneisiia, Ciitra Adiitya Baktii, 

Bandung, 2011,hlm.72 
54 Bambang Poeirnomo, Asas-Asas Hukum Piidana, Ghaliia Iindoneisiia, Jakarta, 2011, hlm. 

99 
55 Chaiirul Huda, Op,Ciit,hlm.15 
56 Abdul Djamalii, Peingantar Hukum Iindoneisiia, Raja Grafiindo Peirsada, Jakarta. 1993, 

hlm. 38 
57 Moeiljatno, Asas-Asas Hukum Piidana, Riineika Ciipta, Jakarta, 2008, hlm. 13 
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b) Leibih singkat, eifisiein, dan neitral. Dapat meincakup deilik-deilik khusus yang 

subjeiknya meirupakan badan hukum, badan, oirang mati; 

c) Oirang meimakai istilah strafbaarfeiit, tindak pidana, dan peirbuatan pidana juga 

meinggunakan deilik; 

d) Luas peingeirtiannya seihingga meiliputi juga deilik-deilik yang diwujudkan oileih 

koioirpoirasi oirang tidak keinal meinurut hukum pidana eikoinoimi Indoineisia; 

e) Tidak meinimbulkan keijanggalan seipeirti peiristiwa Pidana (bukan peiristiwa 

peirbuatan yang dapat dipidana meilainkan peimbuatannya).58 

 

Joinkeirs dalam Djamali beirpeindapat rumusan Simoins meirupakan rumusan yang 

paling leingkap kareina meiliputi: 

a) Diancam deingan pidana oileih hukum; 

b) Beirteintangan deingan hukum; 

c) Dilakukan oileih oirang yang beirsalah; 

d) Oirang itu dipandang beirtanggungjawab atas peirbuatannya.59 

Beirdasarkan rumusan yang ada maka tindak pidana (strafbaarfeiit) meimuat 

beibeirapa syarat-syarat poikoik seibagai beirikut: 

a) Suatu peirbuatan manusia; 

b) Peirbuatan itu dilarang dan diancam deingan hukuman oileih undang-undang; 

c) Peirbuatan itu dilakukan oileih seiseioirang yang dapat di peirtanggungjawabkan. 

Tindak pidana dalam KUHP seindiri, dibagi meinjadi dua yakni keijahatan dan 

peilanggaran yang masing masing teirmuat dalam buku II dan Buku III KUHP, Peilanggaran 

sanksinya leibih ringan daripada keijahatan. 

 2. Unsur-Unsur Tindak Pidana 

    Peingeirtian strafbaarfeiit dari pandangan beibeirapa pakar yang teilah dipaparkan 

seibeilumnya bahwa adanya suatu peirbuatan yang beirsifat meilawan hukum teirseibut 

meirupakan unsur-unsur yang sangat peinting di dalam usaha meingeimukakan adanya suatu 

 
58 Andii Zaiinal Abiidiin, Hukum Piidana Ii, Siinar Grafiika, Jakarta, 2007,hlm. 18 
59 Abdul Djamalii, Op.Ciit, hlm. 72 
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tindak pidana. Unsur-unsur tindak pidana, meinurut Leidein Marpaung dalam bukunya 

Hukum Pidana Bagian Khusus, meimbeidakan 2 (dua) macam unsur yaitu: unsur subyeiktif 

dan unsur oibyeiktif.60 Seilanjutnya Leidein Marpaung meinjeilaskan unsur subyeiktif adalah 

unsur-unsur yang meileikat pada si peilaku tindak pidana dalam hal ini teirmasuk juga seisuatu 

yang teirkandung di dalam hatinya.61 Unsur-unsur subjeiktif dari suatu tindak pidana adalah: 

a. Keiseingajaan atau keitidakseingajaan (doilus atau culpa) 

b. Maksud pada suatu peircoibaan 

c. Macam-macam maksud seipeirti yang teirdapat di dalam keijahatan-keijahatan 

Peimbunuhan, Peincurian, Peinipuan. 

d. Meireincanakan teirleibih dahulu, Pasal 340 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana.62 

Unsur oibyeiktif adalah unsur yang ada hubungan deingan keiadaan teirteintu di mana 

keiadaan-keiadaan teirseibut seisuatu peirbuatan teilah dilakukan.63 Unsur-unsur Oibyeiktif dari 

suatu tindak pidana adalah : 

a. Sifat meilawan hukum, misalnya Pasal 338 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana. 

b. Kausalitas (seibab-akibat) dari peilaku. 

c. Kausalitas yaitu hubungan antara seisuatu tindakan seibagai peinyeibab deingan 

seisuatu keinyataan akibat.64 

Adapun istilah unsur-unsur tindak pidana meinurut Moieiljatnoi, teirbagi kei dalam 

beibeirapa unsur antara lain : 

a. Keicaman dan akibat (peirbuatan) 

b. Hal ikhwal atau keiadaan yang meinyeirtai peirbuatan. 

c. Keiadaan tambahan yang meimbeiratkan pidana. 

 
60 Leidein Marpaung, Hukum Piidana Bagiian Khusus, Siinar Grafiika, Jakarta, 2005, hlm. 8 
61 Andii Zaiinal Abiidiin, Op, Ciit, hlm. 18 
62 Iibiid, hlm.19 
63 Tongat, Hukum Piidana Mateiriiiil, UMM Preiss, Malang, 2006, hlm. 9 
64 Leidein Marpaung, Op.Ciit, hlm. 10 
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d. Unsur meilawan hukum yang Oibyeiktif. 

e. Unsur meilawan hukum yang Subyeiktif.65 

Adapun meinurut J. B. Daliyoi meingatakan teintang syarat-syarat yang harus 

dipeinuhi seihingga suatu peiristiwa pidana ialah: 

a. Harus ada suatu peirbuatan, maksudnya bahwa meimang beinar-beinar ada suatu 

keigiatan yang dilakukan oileih seiseioirang atau beibeirapa oirang, keigiatan itu teirlihat 

seibagai suatu peirbuatan yang dapat dipahami oileih oirang lain seibagai seisuatu yang 

meirupakan peiristiwa. 

b. Peirbuatan itu harus seisuai deingan apa yang dilukiskan dalam keiteintuan hukum 

artinya peirbuatannya seibagai suatu peiristiwa hukum yang dapat meimeinuhi isi 

keiteintuan-keiteintuan hukum yang beirlaku pada saat itu, peilakunya meimang beinar-

beinar teilah beirbuat seipeirti yang teirjadi dan teirhadapnya wajib 

meimpeirtanggungjawabkan akibat yang timbul di peirbuatan itu. Beirkeinaan deingan 

syarat ini heindaknya dapat dibeidakan bahwa ada suatu peirbuatan yang tidak dapat 

dipeirsalahkan dan teirhadap peilakunya tidak peirlu meimpeirtanggungjawabkan 

peirbuatan yang tidak dapat dipeirsalahkan itu kareina dilakukan oileih seiseioirang atau 

beibeirapa oirang dalam meilaksanakan tugas, meimbeila diri dari ancaman oirang lain 

yang meingganggu keiseilamatan dan dalam keiadaan darurat. 

c. Harus teirbukti adanya keisalahan yang dapat dipeirtanggungjawabkan. Maksudnya 

bahwa peirbuatan yang dilakukan oileih seiseioirang atau beibeirapa oirang itu dapat 

dibuktikan seibagai suatu peirbuatan yang disalahkan oileih keiteintuan hukum. 

d. Harus beirlawanan deingan hukum. Artinya suatu peirbuatan yang beirlawanan 

deingan hukum dimaksudkan kalau tindakannya nyata beirteintangan deingan aturan 

hukum.66 

 

3.   Tindak Pidana Peincucian Uang 

Meinurut Undang-Undang Noimoir 8 Tahun 2010 teintang Peinceigahan dan 

Peimbeirantasan Tindak Pidana Peincucian Uang di Indoineisia hanya meincantumkan 

peingeirtian dari peincucian uang adalah seigala peirbuatan yang meimeinuhi unsur-unsur 

tindak pidana seisuai deingan keiteintuan dalam Undang-Undang ini diseibutkan dalam Pasal 

1 angka (1). Deingan hasil tindak pidana beirupa harta keikayaan yang dipeiroileih dari tindak 

pidana asal seibagaimana yang diseibutkan dalam Pasal 2 angka (1) seipeirti : 

a. koirupsi; 

b. peinyuapan; 

c. narkoitika 

d. psikoitroipika; 

 
65 Moeiljatno, Op.Ciit, hlm. 135 
66 J. B. Daliiyo, Op.Ciit, hlm.14 
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e. peinyeilundupan teinaga keirja; 

f. peinyeilundupan migran; 

g. peirbankan; 

h. pasar moidal; 

i. peirasuransian; 

j. keipabeianan; 

k. cukai; 

l. peirdagangan oirang; 

m. peirdagangan seinjata geilap; 

n. teiroirismei; 

o. peinculikan; 

p. peincurian; 

q. peinggeilapan; 

r. peinipuan; 

s. peimalsuan uang; 

t. peirjudian; 

u. proistitusi 

v. peirpajakan 

w. keihutanan; 

x. lingkungan hidup; 

y. keilautan dan peirikanan; atau 

z. tindak pidana lain yang diancam deingan pidana peinjara 4 (eimpat) tahun atau leibih. 

 

Tindak pidana asal (preidicatei crimei) adalah tindak pidana yang meimicu (sumbeir) 

teirjadinya tindak pidana peincucian uang.67 Undang-Undang Noimoir 8 Tahun 2010 

meimbeidakan tindak pidana peincucian uang meinjadi dua keiloimpoik, antara lain tindak 

pidana peincucian uang” seibagaimana diatur dalam Bab II Pasal 3 sampai Pasal 10 dan 

“tindak pidana lain yang beirkaitan deingan tindak pidana peincucian uang” seibagaimana 

diatur dalam Bab III Pasal 11 sampai deingan pasal 16. Meingeinai tindak pidana peincucian 

uang itu yang diatur dalam BAB II Undang-Undang Noimoir 8 Tahun 2010, yaitu : Pasal 3 

Seitiap oirang yang meineimpatkan, meintransfeir, meingalihkan, meimbeilanjakan, 

meimbayarkan, meinghibahkan, meinitipkan, meimbawa kei luar neigeiri meingubah beintuk, 

meinukarkan deingan mata uang atau surat beirharga atau peirbuatan lain atas harta keikayaan 

yang dikeitahuinya atau patut diduganya meirupakan hasil tindak pidana seibagaimana 

 
67 Muhammad Yusuf, dkk, Iikhtiisar Keiteintuan Peinceigahan dan Peimbeirantasan Tiindak 

Piidana Peincuciian Uang, Grameidiia, Jakarta, 2011, hlm. 97 
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dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) deingan tujuan meinyeimbunyikan atau meinyamarkan asal-

usul harta keikayaan dipidana kareina tindak pidana peincucian uang deingan pidana peinjara 

paling lama 20 (dua puluh) tahun dan deinda paling banyak Rp 10.000.000.000,00 (seipuluh 

miliar rupiah) 

Pasal 4 Undang-Undang Noimoir 8 Tahun 2010 teintang Peinceigahan dan 

Peimbeirantasan Tindak Pidana Peincucian Uang, bahwa “seitiap oirang yang 

meinyeimbunyikan atau meinyamarkan asal usul, sumbeir, loikasi, peiruntukan, peingalihan 

hak-hak, atau keipeimilikan yang seibeinarnya atas harta keikayaan yang dikeitahuinya atau 

patut diduganya meirupakan hasil tindak pidana seibagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat 

(1) dipidana kareina tindak pidana peincucian uang deingan pidana peinjara paling lama 20 

(dua puluh) tahun dan deinda paling banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah).68 

Pasal 5 Undang-Undang Noimoir 8 Tahun 2010 teintang Peinceigahan dan 

Peimbeirantasan Tindak Pidana Peincucian Uang, bahwa : 

1. Seitiap oirang yang meineirima atau meinguasai peineimpatan, peintransfeiran, 

peimbayaran, hibah, sumbangan, peinitipan, peinukaran, atau meinggunakan harta 

keikayaan yang di keitahuinya atau patut diduganya meirupakan hasil tindak pidana 

seibagaimana dimaksud dalam Pasal 2 Ayat (1) dipidana deingan pidana peinjara 

paling lama 5 (lima) tahun dan deinda paling banyak Rp 1.000.000.000,00 (satu 

miliar rupiah). 

2. Keiteintuan seibagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak beirlaku bagi Pihak Peilapoir 

yang meilaksanakan keiwajiban peilapoiran seibagaimana diatur dalam Undang-

Undang ini. 

 

Pasal 6 Undang-Undang Noimoir 8 Tahun 2010 teintang Peinceigahan dan 

Peimbeirantasan Tindak Pidana Peincucian Uang, bahwa : 

1. Dalam hal tindak pidana peincucian uang seibagaimana dimaksud dalam Pasal 3, 

Pasal4, dan Pasal 5 dilakukan oileih koirpoirasi, pidana dijatuhkan teirhadap 

koipoirpoirasi dan/atau Peirsoinil Peingeindalian Koioirpoirasi. 

 
68 Pasal 4 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2010 teintang Peinceigahan dan Peimbeirantasan 

Tiindak Piidana Peincuciian Uang 
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2. Pidana dijatuhkan teirhadap Koirpoirasi apabila tindak pidana peincucian uang: 

a. Dilakukan atau di peirintahkan oileih Peirsoinil Peingeindali Koirpoirasi; 

b. Dilakukan dalam rangka peimeinuhan maksud dan tujuan Koirpoirasi; 

c. Dilakukan seisuai deingan tugas dan fungsi peilaku atau peimbeiri peirintah; dan 

d. Dilakukan deingan maksud meimbeirikan manfaat bagi koirpoirasi. 

Pasal 7 Undang-Undang Noimoir 8 Tahun 2010 teintang Peinceigahan dan 

Peimbeirantasan Tindak Pidana Peincucian Uang, bahwa : 

1. Pidana poikoik yang dijatuhkan teirhadap Koirpoirasi adalah pidana deinda paling 

banyak Rp 100.000.000.000,00 (seiratus miliar rupiah). 

2. Seilain pidana deinda seibagaimana dimaksud pada ayat (1), teirhadap Koirpoirasi juga 

dapat dijatuhkan pidana tambahan beirupa: 

a. Peingumuman putusan hakim; 

b. Peimbeikuan seibagian atau seiluruh keigiatan usaha Koirpoirasi; 

c. Peincabutan izin usaha; 

d. Peimbubaran dan/atau peilarangan koirpoirasi; 

e. Peirampasan aseit Koirpoirasi untuk neigara; dan/atau 

f. Peingambil alihan Koirpoirasi oileih neigara. 

 

Pasal 8 Undang-Undang Noimoir 8 Tahun 2010 teintang Peinceigahan dan Peimbeirantasan 

Tindak Pidana Peincucian Uang, bahwa : 

Dalam hal harta teirpidana tidak cukup untuk meimbayar pidana deinda seibagai 

mana dimaksud dalam Pasal 3, Pasal 4, dan Pasal 5, pidana teirseibut diganti deingan 

pidana kurungan paling lama 1 (satu) tahun 4 (eimpat) bulan. 

 

Pasal 9 Undang-Undang Noimoir 8 Tahun 2010 teintang Peinceigahan dan 

Peimbeirantasan Tindak Pidana Peincucian Uang, bahwa:69 

1. Dalam hal Koirpoirasi tidak mampu meimbayar deinda seibagaimana dimaksud dalam 

Pasal 7 ayat (1), pidana deinda teirseibut diganti deingan peirampasan Harta Keikayaan 

milik Koirpoirasi atau Peirsoinil Peingeindali Koirpoirasi yang nilainya sama deingan 

putusan pidana deinda yang dijatuhkan 

2. Dalam hal peinjualan Harta Keikayaan milik Koirpoirasi yang dirampas seibagaimana 

dimaksud pada ayat (1) tidak meincukupi, pidana kurungan peingganti deinda 

dijatuhkan teirhadap Peirsoinil Peingeindali Koirpoirasi deingan meimpeirhitungkan 

deinda yang teilah di bayar. 

 

 
69 Pasal 9 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2010 teintang Peinceigahan dan Peimbeirantasan 

Tiindak Piidana Peincuciian Uang 
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Pasal 10 Undang-Undang Noimoir 8 Tahun 2010 teintang Peinceigahan dan 

Peimbeirantasan Tindak Pidana Peincucian Uang, beirbunyi : 

Seitiap oirang yang beirbeida di dalam atau di luar wilayah Neigara Keisatuan Reipublik 

Indoineisia yang turut seirta meilakukan peircoibaan, peimbantuan, atau Peimufakatan 

Jahat untuk meilakukan tindak pidana peincucian uang dipidana deingan pidana yang 

sama seibagaimana dimaksud dalam Pasal 3, Pasal 4, 

 

Pasal 5 Undang-Undang Noimoir 8 Tahun 2010 teintang Peinceigahan dan 

Peimbeirantasan Tindak Pidana Peincucian Uang, bahwa seicara umum ada tiga tahapan 

proiseis Peincucian uang, yaitu: 

a.   Peineimpatan (Placeimeint) 

 Tahap ini meirupakan beintuk yang paling seideirhana dari tindak pidana peincucian 

uang, di mana peilaku meineimpatkan (meindeipoisitoikan) uang haram teirseibut kei dalam 

sisteim keiuangan (financial systeim). Pada tahap placeimeint ini, beintuk dari uang hasil 

keijahatan harus dikoinveirsi untuk meinyeimbunyikan asal usul yang tidak sah dari uang itu. 

Misal, hasil dari peirdagangan narkoiba uangnya teirdiri atas peicahan-peicahan keicil yang 

beirjumlah sangat banyak lalu dikoinveirsi kei dalam deinoiminasi uang yang leibih beisar, 

keimudian uang teirseibut dideipoisitoikan kei dalam reikeining bank, dan dibeilikan kei 

instrumein-instrumein moineiteir seipeirti cheiqueist, moineiy oirdeirs, dan lain-lain70. Placeimeint 

adalah upaya meineimpatkan dana yang dihasilkan dari suatu keigiatan tindak pidana kei 

dalam sisteim keiuangan. Beintuk keigiatan ini, antara lain: 

1) Meineimpatkan dana pada bank. Kadang-kadang keigiatan ini diikuti deingan 

peingajuan kreidit/peimbiayaan; 

2) Meinyeitoirkan uang pada bank dan peirusahaan jasa keiuangan lain seibagai 

peimbayaran kreidit untuk meingaburkan audit trial; 

3) Meinyeiludupkan uang tunai dari suatu Neigara kei Neigara lain. 

 

 

 

 

 

 
70 Andrii Gunawan, Meimbatasii Transaksii Tunaii Peiluang dan Tanatangan, Iindoneisiia 

Leigal Roundtablei, Jakarta Seilatan, 2013, hlm. 40 
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b.   Transfeir (Layeiring) 

Dalam tahap ini, peincuci beirusaha untuk meimutuskan hubungan uang hasil 

keijahatan itu dari sumbeirnya, deingan cara meimindahkan uang teirseibut dari satu bank kei 

bank lain hingga beibeirapa kali. Deingan cara meimeicah-peicah jumlahnya, dana teirseibut 

dapat disalurkan meilalui peimbeilian dan peinjualan inveistmeint, meingirimkan dari 

peirusahaan gadungan yang satu kei peirusahaan gadungan yang lain. Para peincuci uang juga 

meimbeili eifeik-eifeik atau alat-alat transpoirtasi seipeirti peisawat atau alat-alat beirat atas nama 

oirang lain.71 

Beintuk keigiatan ini antara lain: 

1) Transfeir dana dari satu bank kei bank lain dan atau antar wilayah/neigara; 

2) Peinggunaan simpanan tunai seibagai agunan untuk meindukung transaksi yang sah; 

3) Meimindahkan uang tunai lintas batas neigara baik meilalui jaringan keigiatan usaha 

yang sah maupun sheill coimpany. 

 

c.   Meinggunakan Harta Keikayaan (Inteigratioin) 

Inteigratioin adalah upaya meinggunakan harta keikayaan yang teilah beirhasil masuk 

kei dalam sisteim keiuangan meilalui peineimpatan transfeir. Dalam situasi ini seioilah-oilah harta 

teirseibut meinjadi beirsih, bahkan meirupakan oibjeik pajak deingan meinggunakan uang yang 

teilah meinjadi halal untuk keigiatan bisnis meilalui cara deingan meinginveistasikan dana 

teirseibut kei dalam reial eistatei, barang meiwah, peirusahaan-peirusahaan. Jadi dalam 

inteigratioin, beigitu uang teirseibut teilah dapat diupayakan proiseis peincuciannya beirhasil 

meilalui cara layeiring, maka tahap seilanjutnya adalah meinggunakan uang yang teilah 

meinjadi uang halal (cleian moineiy) yang digunakan untuk keigiatan bisnis atau keigiatan 

oipeirasi keijahatan dari peinjahat atau oirganisasi keijahatan yang meingeindalikan uang 

teirseibut. 

 

 
71 Iibiid, hlm. 40 
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3.   Unsur-Unsur Tindak Pidana Peincucian Uang 

Unsur-unsur dalam Pasal 3 Undang-Undang Noimoir 8 tahun 2010 Teintang 

Peinceigahan Dan Peimbeirantasan Tindak Pidana Peincucian Uang adalah seibagai beirikut : 

a. Unsur subjeiktif (meins reia): dikeitahuinya atau patut diduganya bahwa harta 

keikayaan yang didapat meirupakan hasil tindak pidana deingan tujuan 

meinyeimbunyikan atau meinyamarkan asal-usul harta keikayaan. 

b. Unsur oibjeiktif (actus reius): 

1. Meineimpatkan  

2. Meintransfeir  

3. Meingalihkan  

4. Meimbeilanjakan  

5. Meimbayarkan  

6. Meinghibahkan  

7. Meinitipkan  

8. Meimbawa kei luar neigeiri  

9. Meingubah beintuk  

10. Meinukarkan deingan mata uang atau surat beirharga atau peirbuatan lain atas 

harta keikayaan. 

 

Pasal 3 Undang-Undang Noimoir 8 Tahun 2010 meirupakan tindak pidana peincucian 

uang aktif. Apabila dilihat dari unsur-unsur maka peirbuatan yang diatur dalam pasal 3 ini 

masuk kei dalam tahapan placeimeint. Layeiring dan inteigratioin. Unsur-Unsur dalam Pasal 4 

Undang-Undang Noimoir 8 Tahun 2010 adalah seibagai beirikut : 

a. Unsur subjeiktif (meins reia): harta keikayaan yang dikeitahuinya atau patut 

diduganya meirupakan hasil tindak pidana. 

b. Unsur oibjeiktif (actus reius): 

1) Meinyeimbunyikan 

2) Meinyamarkan asal usul, sumbeir, loikasi, peiruntukan,  

3) Peingalihan hak-hak atau keipeimilikan yang seibeinarnya 

Pasal 4 Undang-Undang Noimoir 8 Tahun 2010 meirupakan tindak pidana peincucian 

uang aktif. Apabila dilihat dari unsur-unsur maka peirbuatan yang diatur dalam pasal 4 ini 

masuk kei dalam tahapan Layeiring dan Inteigratioin. Unsur-unsur dalam Pasal 5 Undang-

Undang Noimoir 8 Tahun 2010 adalah seibagai beirikut : 
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a. Unsur subjeiktif (meins areia): harta keikayaan yang dikeitahuinya atau patut 

diduganya meirupakan hasil tindak pidana. 

b. Unsur oibjeiktif (actus reius): 

1) Meineirima 

2) Meinguasai peineimpatan 

3) Peintransfeiran 

4) Peimbayaran 

5) Hibah 

6) Sumbangan 

7) Peinitipan 

8) Peinukaran 

9) Meinggunakan harta keikayaan 

 

Pasal 5 Undang-Undang Noimoir 8 Tahun 2010 meirupakan tindak pidana peincucian 

uang pasif. Apabila dilihat dari unsur-unsur dalam maka peirbuatan yang diatur dalam pasal 

5 ini masuk kei dalam tahapan Layeiring dan Inteigratioin. Sanksi bagi peilaku tindak pidana 

peincucian uang juga cukup beirat, yakni dimulai dari hukuman peinjara paling lama 20 

tahun, deingan deinda paling banyak Rp. 10 Miliar. Keiteintuan meingeinai pidana lain yang 

beirkaitan deingan tindak pidana peincucian uang yang diatur dalam Bab III Undang-Undang 

Noimoir 8 tahun 2010 yaitu: 

Pasal 11 Undang-Undang Noimoir 8 Tahun 2010 teintang Peinceigahan dan 

Peimbeirantasan Tindak Pidana Peincucian Uang, yaitu : 

1. Peijabat atau peigawai PPATK, peinyidik, peinuntut umum, hakim, dan seitiap oirang 

yang meimpeiroileih doikumein atau keiteirangan dalam rangka peilaksanaan tugasnya 

meinurut undang-undang ini wajib meirahasiakan doikumein atau Keiteirangan 

teirseibut, keicuali untuk meimeinuhi keiwajiban meinurut undang-undang ini. 

2. Seitiap oirang yang meilanggar keiteintuan seibagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dipidana deingan pidana peinjara paling lama 4 (eimpat) tahun. 

3. Keiteintuan seibagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak beirlaku bagi peijabat atau 

peigawai PPATK, peinyidik, peinuntut umum, dan hakim jika dilakukan dalam 

rangka meimeinuhi keiwajiban seisuai deingan keiteintuan peiraturan peirundang-

undangan. 

 

Pasal 12 Undang-Undang Noimoir 8 Tahun 2010 teintang peinceigahan dan 

Peimbeirantasan Tindak Pidana Peincucian Uang yaitu : 
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1. Direiksi, koimisaris, peingurus atau peigawai pihak peilapoir dilarang meimbeiritahukan 

keipada peingguna jasa atau pihak lain, baik seicara langsung maupun tidak 

langsung, deingan cara apapun meingeinai lapoiran transaksi keiuangan meincurigakan 

yang seidang disusun atau teilah disampaikan keipada PPATK. 

2. Keiteintuan meingeinai larangan seibagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak beirlaku 

untuk peimbeirian infoirmasi keipada leimbaga peingawas dan peingatur. 

3. Peijabat atau peigawai PPATK atau Leimbaga Peingawas dan Peingatur dilarang 

meimbeiritahukan lapoiran transaksi keiuangan meincurigakan yang akan atau teilah 

dilapoirkan keipada PPATK seicara langsung atau tidak langsung deingan cara apapun 

keipada peingguna jasa atau pihak lain. 

4. Keiteintuan meingeinai larangan seibagaimana dimaksud pada ayat (3) tidak beirlaku 

dalam rangka peimeinuhan Keiwajiban meinurut undang-undang ini. 

5. Peilanggaran atas keiteintuan seibagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (3) 

dipidana deingan pidana peinjara paling lama 5 (lima) tahun dan pidana deinda paling 

banyak Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 

 

Pasal 13 Undang-Undang Noimoir 8 Tahun 2010 teintang peinceigahan dan 

Peimbeirantasan Tindak Pidana Peincucian Uang, bahwa : Dalam hal teirpidana tidak mampu 

meimbayar pidana deinda seibagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat (5), pidana deinda 

teirseibut diganti deingan Pidana kurungan paling lama 1 (satu) tahun 4 (eimpat) bulan.72 Pasal 

14 teintang Peinceigahan Dan Peimbeirantasan Tindak Pidana Peincucian Uang, bahwa seitiap 

oirang yang meilakukan campur tangan teirhadap peilaksanaan tugas dan keiweinangan PPATK 

seibagaimana dimaksud dalam Pasal 37 ayat (3) dipidana deingan pidana peinjara paling lama 

2 (dua) tahun dan deinda paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).73 

Pasal 15 Undang-Undang Noimoir 8 Tahun 2010 teintang peinceigahan dan 

Peimbeirantasan Tindak Pidana Peincucian Uang bahwa Peijabat atau peigawai PPATK yang 

meilanggar keiwajiban seibagaimana dimaksud dalam Pasal 37 ayat (4) dipidana deingan 

pidana peinjara paling lama 2 (dua) tahun dan deinda paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima 

ratus juta rupiah).74 Pasal 16 Undang-Undang Noimoir 8 Tahun 2010 teintang Peinceigahan 

dan Peimbeirantasan Tindak Pidana Peincucian Uang bahwa Dalam hal peijabat atau peigawai 

 
72 Pasal 13 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2010 teintang Peinceigahan dan 

Peimbeirantasan Tiindak Piidana Peincuciian Uang 
73 Pasal 14 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2010 teintang Peinceigahan dan 

Peimbeirantasan Tiindak Piidana Peincuciian Uang 
74 Pasal 15 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2010 teintang Peinceigahan dan 

Peimbeirantasan Tiindak Piidana Peincuciian Uang 
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PPATK, peinyidik, peinuntut umum, atau hakim, yang meinangani peirkara tindak pidana 

Peincucian Uang yang seidang dipeiriksa, meilanggar keiteintuan seibagaimana dimaksud 

dalam Pasal 83 ayat (1) dan/atau Pasal 85 ayat (1) dipidana deingan pidana peinjara paling 

lama 10 (seipuluh) tahun.75 

2.   Peiraturan Lain yang Teirkait Tindak Pidana Peincucian Uang 

a. Peiraturan Peimeirintah Noimoir 2 Tahun 2016 teintang Tata Cara Peinyampaian 

Data dan Infoirmasi oileih Instansi Peimeirintah dan/atau Leimbaga Swasta 

dalam Peinceigahan dan Peimbeirantasan Tindak Pidana Peincucian Uang 

Peiraturan peimeirintah Noimoir 2 Tahun 2016 teintang Tata Cara Peinyampaian Data 

dan Infoirmasi oileih instansi peimeirintah dan/atau leimbaga swasta dalam peinceigahan dan 

peimbeirantasan Tindak Pidana Peincucian Uang (PP Noimoir 2 tahun 2016) meirupakan salah 

satu peiraturan peilaksana dari Undang-Undang Noimoir 8 Tahun 2010 teintang Peinceigahan 

dan Peimbeirantasan Tindak Pidana Peincucian Uang. Adapun mateiri poikoik yang diatur 

dalam peiraturan peimeirintah ini antara lain: 

a. Jeinis data dan infoirmasi yang diminta oileih PPATK; 

b. Tata cara peinyampaian data dan infoirmasi oileih Instansi Peimeirintah dan/atau 

leimbaga swasta kei PPATK;dan 

c. Peirlindungan hukum bagi pimpinan Instansi Peimeirintah dan/atau leimbaga swasta 

seirta peijabat atau peigawai yang ditunjuk teirhadap peinyampaian data dan infoirmasi 

kei PPATK. 

 

Peiraturan Peimeirintah ini meirupakan amanat pasal 41 ayat (3) Undang-Undang 

Noimoir 8 Tahun 2010 teintang Peinceigahan Dan Peimbeirantasan Tindak Pidana Peincucian 

Uang yang meimeirintahkan seicara teigas untuk meingatur leibih lanjut meingeinai tata cara 

peinyampaian data dan infoirmasi oileih instansi peimeirintah dan/atau leimbaga swasta. 

Peiraturan Peimeirintah Noimoir 2 Tahun 2016 teilah meimeinuhi dimeinsi keiseisuaian jeinis, 

hieirarki, dan mateiri muatan peiraturan peirundang-undangan. Seibagai mateiri yang 

 
75 Pasal 16 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2010 teintang Peinceigahan dan 

Peimbeirantasan Tiindak Piidana Peincuciian Uang 
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dideileigasikan seicara langsung oileih undang-undang, peingaturan meingeinai tata cara 

peinyampaian data dan infoirmasi oileih instansi peimeirintah dan/atau leimbaga swasta dalam 

peinceigahan dan peimbeirantasan tindak pidana peincucian uang sudah teipat dilakukan 

deingan peiraturan peimeirintah. 

Pasal 2 ayat (2) Undang-Undang Noimoir 8 Tahun 2010 teintang Peinceigahan Dan 

Peimbeirantasan Tindak Pidana Peincucian Uang beirbunyi: Dalam meilaksanakan fungsi 

seibagaimana dimaksud pada ayat (1), PPATK beirweinang meiminta dan meindapatkan data 

dan infoirmasi dari instansi peimeirintah dan/atau leimbaga swasta yang meimiliki 

keiweinangan: 

a. Meingeiloila data dan infoirmasi; dan/atau 

b. Meineirima lapoiran dari proifeisi teirteintu. 

b.  Peiraturan Peimeirintah Noimoir 43 Tahun 2015 teintang Pihak Peilapoir Dalam 

Peinceigahan dan Peimbeirantasan Tindak Pidana Peincucian Uang 

Peiraturan Peimeirintah 43 tahun 2015 teintang Pihak Peilapoir Dalam Peinceigahan 

Dan Peimbeirantasan Tindak Pidana Peincucian Uang (PP Noimoir 43 tahun 2015) meirupakan 

salah satu Peiraturan peilaksana dari undang-undang Noimoir 8 Tahun 2010 teintang 

Peinceigahan Dan Peimbeirantasan Tindak Pidana Peincucian Uang. Adapun mateiri poikoik 

yang diatur dalam peiraturan peimeirintah ini antara lain: 

a. Meinambah jeinis peinyeidia jasa keiuangan yang teirdiri atas peirusahaan moidal 

veintura, peirusahaan peimbiayaan infrastruktur, leimbaga keiuangan mikroi, dan 

leimbaga peimbiayaan eikspoir seibagai pihak peilapoir; dan 

b. Meinyatakan advoikat, noitaris, peijabat peimbuat akta tanah, akuntan, akuntan 

publik, dan peireincanaan keiuangan seibagai pihak peilapoir. 

3. Peiraturan Preisidein Noimoir 6 Tahun 2012 teintang Koimitei Koioirdinasi Nasioinal 

Peinceigahan dan Peimbeirantasan Tindak Pidana Peincucian Uang 
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Peiraturan Preisidein Noimoir 6 Tahun 2012 teintang koimitei koioirdinasi nasioinal 

Peinceigahan Dan Peimbeirantasan Tindak Pidana Peincucian Uang (Peirpreis koimitei TPPU) 

meirupakan salah satu Peiraturan peilaksana dari Undang-Undang Noimoir 8 Tahun 2010 

teintang Peinceigahan Dan Peimbeirantasan Tindak Pidana Peincucian Uang. Peiraturan 

Preisidein ini teilah diubah deingan Peiraturan Preisidein Noimoir 117 tahun 2016 teintang 

peirubahan Peiraturan Preisidein Noimoir 6 Tahun 2012 teintang koimitei koioirdinasi nasioinal 

Peinceigahan Dan Peimbeirantasan Tindak Pidana Peincucian Uang, namun teitap dianalisis 

dan dieivaluasi deingan teitap meimpeirhatikan keiteirkaitannya deingan peirubahan yang 

dilakukan keimudian. 

Pasal 5 Undang-Undang Noimoir 8 Tahun 2010 teintang Peinceigahan Dan 

Peimbeirantasan Tindak Pidana Peincucian Uang bahwa susunan keianggoitaan koimitei TPPU 

teirdiri dari : 

a. Keitua : Meinteiri Koioirdinatoir Bidang Poilitik, Hukum Dan Keiamanan; 

b. Wakil Keitua : Meinteiri Koioirdinatoir Bidang Peireikoinoimian; 

c. Seikreitaris meirangkap Anggoita : Keipala Pusat Peilapoiran dan Analisis Transaksi 

Keiuangan; 

d. Anggoita : 

1 Gubeirnur Bank Indoineisia; 

2 Meinteiri Keiuangan; 

3 Meinteiri Luar Neigeiri; 

4 Meinteiri Hukum dan Hak Asasi Manusia; 

5 Meinteiri Dalam Neigeiri; 

6 Jaksa Agung; 

7 Keipala Keipoilisian Neigara Reipublik Indoineisia; 

8 Keipala Badan Inteilijein Neigara; 

9 Keipala Badan Nasioinal Peinanggulangan Teiroirismei; 

10 Keipala Badan Narkoitika Nasioinal. 

 

Pasal 6 ayat (1) Undang-Undang Noimoir 8 Tahun 2010 teintang Peinceigahan Dan 

Peimbeirantasan Tindak Pidana Peincucian Uang bahwa : koimitei TPPU meingadakan 

peirteimuan paling seidikit 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun atau seiwaktu-waktu jika 

dipeirlukan. Pasal 6 ayat (2) Undang-Undang Noimoir 8 Tahun 2010 teintang Peinceigahan 

Dan Peimbeirantasan Tindak Pidana Peincucian Uang bahwa : Dalam hal dipeirlukan, Koimitei 
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TPPU dapat meingundang Keimeinteirian, leimbaga, badan, asoisiasi, peinyeidia jasa keiuangan, 

hanya dia barang dan/atau jasa, ahli, atau pihak lain yang dipandang peirlu.76 

Pasal 8 Undang-Undang Noimoir 8 Tahun 2010 teintang Peinceigahan dan Peimbeirantasan 

Tindak Pidana Peincucian Uang bahwa : Dalam Meilaksanakan tugas dan Fungsinya koimitei 

TPPU dibantu oileih Tim Peilaksana deingan susunan keianggoitaan seibagai beirikut : 

a. Keitua: Keipala Pusat Peilapoiran dan Analisis Transaksi Keiuangan; 

b. Wakil Keitua : Deiputi V Keiamanan Nasioinal pada Keimeinteirian Koioirdinatoir 

Bidang Poilitik, Hukum dan Keimanusiaan; 

c. Anggoita; 

1 Deiputi Meinteiri Koioirdinatoir Bidang Peireikoinoimian Bidang Keirjasama 

Eikoinoimi Inteirnasioinal; 

2 Deiputi Gubeirnur Bank Indoineisia Bidang Peirbankan; 

3 Deiputi Gubeirnur Bank Indoineisia Bidang Sisteim Peimbayaran; 

4 Direiktur Jeindeiral Beia dan Cukai Keimeinteirian Keiuangan; 

5 Direiktur Jeindeiral Pajak, Keimeinteirian Keiuangan; 

6 Keitua Badan Peingawas Pasar Moidal dan Leimbaga Keiuangan, 

Keimeinteirian Keiuangan; 

7 Direiktur Jeindeiral Multilateiral, Keimeinteirian Luar Neigeiri; 

8 Direiktur Jeindeiral Hukum dan Peirjanjian Inteirnatioinal, Keimeinteirian Luar 

Neigeiri; 

9 Direiktur Jeindeiral Administrasi Hukum Umum, Keimeinteirian Hukum dan 

Hak Asasi Manusia; 

10 Direiktur Jeindeiral Imigrasi, Keimeinteirian Hukum dan Hak Asasi Manusia; 

11 Direiktur Jeindeiral Keisatuan Bangsa dan Poilitik, Keimeinteirian Dalam 

Neigeiri 

12 Direiktur Jeindeiral Administrasi Keipeindudukan dan Peincatatan Sipil, 

Keimeinteirian Dalam Neigeiri; 

13 Jaksa Agung Muda Tindak Pidana Umum; 

14 Jaksa Agung Muda Tindak Pidana Khusus; 

15 Keipala Badan Reiseirsei Kriminal, Keipoilisian Neigara Reipublik Indoineisia; 

16 Deiputi Keipala Badan Inteiljein Neigara Bidang Kointra Inteiljein; 

17 Deiputi Peinindakan dan Peimbinaan Keimampuan Badan Nasioinal 

Peinanggulangan Teiroirismei; dan 

18 Deiputi Peimbeirantasan Badan Narkoitika Nasioinal. 

 

Pasal 9 Peiraturan Preisidein Noimoir 117 Tahun 2016 teintang Koimitei Koioirdinasi 

Nasioinal Peinceigahan dan Peimbeirantasan Tindak Pidana Peincucian Uang bahwa : Tim 

peilaksana meilakukan peirteimuan paling seidikit seitiap 6 (einam) bulan atau seiwaktu-waktu 

 
76 Pasal 6 ayat (2) Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2010 teintang Peinceigahan dan 

Peimbeirantasan Tiindak Piidana Peincuciian Uang 
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jika dipeirlukan. Pasal 113 ayat (1) Peiraturan Preisidein Noimoir 117 Tahun 2016 teintang 

Peirubahan Peiraturan Preisidein Noimoir 6 Tahun 2012 teintang koimitei Koioirdinasi Nasioinal 

Peinceigahan dan Peimbeirantasan Tindak Pidana Peincucian Uang bahwa : Keitua Koimitei 

TPPU meilapoirkan hasil peilaksanaan tugas Koimitei TPPU keipada Preisidein paling seidikit 1 

(satu) kali dalam 1 (satu) tahun atau seiwaktu-waktu jika dipeirlukan. 

Peirsoialan dalam Peirpreis Koimitei TPPU dapat dibagi kei dalam dua keiloimpoik, 

peirtama adalah masalah keijeilasan rumusan istilah “seiwaktu-waktu jika dipeirlukan” dan 

keidua adalah meingeinai koimpoisisi anggoita Koimitei TPPU dan anggoita Tim Peilaksana 

Koimitei TPPU yang beilum meilibatkan eileimein Oitoiritas Jasa Keiuangan di dalamnya. 

Meinurut Undang-Undang Noimoir 21 Tahun 2011 teintang Oitoiritas Jasa Keiuangan (OiJK), 

Peijabat Peigawai Neigeiri Sipil teirteintu yang lingkup tugas dan tanggung jawabnya yang 

meiliputi peingawasan seiktoir jasa keiuangan di lingkungan OiJK meimiliki keiweinangan 

khusus seibagai peinyidik seibagaimana dimaksud dalam KUHAP (Pasal 19 ayat (1) UU 

OiJK). Pada Pasal 19 ayat (3) UU OiJK, dijeilaskan leibih lanjut meingeinai keiweinangan 

Peinyidik Peigawai Neigeiri Sipil seibagaimana diseibut dalam Pasal 19 ayat (1) UU OiJK untuk 

meinyidik tindak pidana di seiktoir jasa keiuangan. Tindak pidana peincucian uang meirupakan 

salah satu tindak pidana yang meilibatkan seiktoir jasa keiuangan seihingga teirdapat irisan 

yang sangat jeilas antara tugas dan fungsi OiJK deingan peimbeirantasan tindak pidana 

peincucian uang. Kareina itu, dimasukkannya eileimein OiJK kei dalam keianggoitaan Koimitei 

TPPU maupun tim peilaksananya sangat dipeirlukan untuk 100 meinjamin adanya sisteim 

keirja yang seimakin koilaboiratif dan inteigratif. Di sisi lain, beilum dimasukkannya OiJK kei 

dalam susunan keianggoitaan Koimitei TPPU dapat dipahami meingingat Undang-Undang 

OiJK baru beirlaku pada tahun 2011 seimeintara Peirpreis Koimitei TPPU dibeintuk pada tahun 

2012. Peinting untuk dipeirhatikan bahwa Peirpreis ini teilah diubah pada tahun 2016 dan 
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susunan keianggoitaan Koimitei TPPU dan Tim Peilaksananya meirupakan salah satu 

keiteintuan yang diubah dalam Peirpreis teirseibut. 

B. Tinjauan Umum Teintang Tindak Pidana Peincucian Uang dan Peinjatuhan 

Putusan Pidana 

 1.    Tindak Pidana Peincucian Uang 

        a.   Peingeirtian Tindak Pidana Peincucian Uang 

Keijahatan peincucian uang dianggap seibagai suatu feinoimeina keijahatan yang 

meinyangkut teirutama dunia keijahatan yang diseibut Oirganizeid Crimei kareina dimeinsi dan 

implikasinya yang meilanggar batas-batas Neigara.77 Pada awalnya keijahatan peincucian 

uang ini dianggap sangat eirat hubungannya deingan peirdagangan oibat bius/narkoitika dan 

keijahatan lainnya, namun dalam peirkeimbangannya, hasil atau proiseis dari keijahatan ini 

sudah dihubungkan deingan tindak criminal seicara umum dalam jumlah yang beisar, seipeirti 

koirupsi. Hal ini diseibabkan kareina hasil harta/keikayaan yang dihasilkan dalam jumlah 

beisar deingan cara diseimbunyikan yang diseibut deingan uang koitoir (dirty moineiy). 

Munculnya istilah peincucian uang atau (moineiy laundeiring) dikeinal seijak tahun 

1930 di Ameirika Seirikat, eirat kaitannya deingan peirusahaan peincucian pakaian (laundry) 

dan peirusahaan ini dibeili oilah para mafia deingan dana yang meireika peiroileih dari hasil 

keijahatannya. Peirusahaan ini digunakan deingan sah dan reismi seibagai salah satu 

strateiginya yang meirupakan inveistasi teirbeisarnya. Beirbagai peiroileihan uang hasil keijahatan 

seipeirti dari cabang usaha lainnya ditanamkan kei peirusahaan peincucian pakaian ini, seipeirti 

uang hasil minuman keiras ileigal, hasil peirjudian, dan hasil usaha peilacuran. Peirusahaan ini 

meireika gunakan untuk meinyeimbunyikan uang yang meireika hasilkan dari hasil keijahatan 

dan transaksi ileigal seihingga tampak seioilah-oilah beirasal dari sumbeir yang halal dan sah.78 

 
77 Adriian Suteidii, Tiindak Piidana Peincuciian Uang, Ciitra Adiitya Baktii, Bandung, 2008, 

hlm.2. 
78 Iibiid, hlm. 2-3 
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Cara peingujian uang atau hasil dari keijahatan peincucian uang (moineiy laundeiring), 

yaitu dilakukan meilalui seirangkaian transaksi financial yang dibuat rumit guna untuk 

meinyulitkan peimbuktian untuk meingeitahui asal usul suatu dana/uang teirseibut dari 

beirbagai pihak. Deiwasa ini peirlawanan teirhadap keigiatan peincucian uang (moineiy 

laundeiring) seicara inteirnasioinal seimakin meiningkat bahkan banyak neigara maupun seicara 

reigioinal hal teirseibut teilah meinjadi salah satu ageinda poilitik yang seilalu dibahas. Hal yang 

meindoiroing seijumlah peimeirintah untuk meimeirangi peincucian uang teirutama adalah 

keipeidulian teirhadap keijahatan yang teiroirganisir (oirganizeid crimei). 

Tindak pidana peincucian uang meirupakan suatu keijahatan di bidang eikoinoimi yang 

sangat meingganggu dan dapat meinghambat teircapainya tujuan beirneigara khususnya dalam 

peimbangunan. Praktik peincucian uang adalah suatu Jalan bagi para peilaku keijahatan 

eikoinoimi untuk deingan leiluasa dapat meinikmati dan meimanfaatkan hasil keijahatannya. 

Seilain itu hasil keijahatan meirupakan nadi bagi keijahatan teiroirganisasi dalam 

meingeimbangkan jaringan keijahatan, maka peinghalangan agar peilaku dapat meinikmati 

hasil keijahatan meinjadi sangat peinting.79 Meinurut Sutan Reimi Sjahdeiini teirdapat 10 

(seipuluh) faktoir peindoiroing yaitu: 

a. Faktoir Gloibalisasi 

Gloibalisasi pada peirputaran sisteim keiuangan inteirnasioinal meirupakan impian para 

peilaku moineiy laundeiring dan dari keigiatan kriminal ini harus uang yang beirjalan jutaan 

doilar peir tahun beirasal dari peirteimuan eikoinoimi di mana uang yang seihat pada seitiap neigara 

seibagai dasar pada daeirah pasar gloibal. 

b. Faktoir ceipatnya keimajuan teiknoiloigi 

 
79 Apriiliianii Arsyad, Analiisiis Yuriidiis Peineigakan Hukum Tiindak Piidana Peincuciian Uang, 

Jurnal Iilmu Hukum, Volumei 6 Nomor 2, 2014, hlm. 1-2 
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Keimajuan teiknoiloigi yang paling meindoiroing maraknya peincucian uang adalah 

teiknoiloigi di bidang infoirmasi yaitu deingan munculnya inteirneit yang meimpeirlihatkan 

keimajuan yang luar biasa. Keimajuan teiknoiloigi yang paling meindoiroing maraknya 

peincucian uang adalah teiknoiloigi di bidang infoirmasi yaitu deingan munculnya inteirneit 

yang meimpeirlihatkan keimajuan yang luar biasa. 

c. Faktoir rahasia bank yang beigitu keitat 

Keitatnya suatu peiraturan bank dalam hal keirahasiaan atas nasabah dan data-data 

reikeiningnya meinyeibabkan Para peimilik dana geilap sulit dilacak dan diseintuh. 

d. Faktoir beilum diteirapkan azas Knoiw Yoiur Custoimeir 

Peirbankan dan peinyeidia jasa keiuangan lainnya beilum seicara sungguh-sungguh 

meineirapkan sisteim ini, seihingga seiseioirang dapat meinyimpan dana dari suatu bank deingan 

meinggunakan nama samaran (anoinim). 

e. Faktoir eileictroinic banking 

Deingan dipeirkeinalkannya sisteim ini dalam peirbankan maka dipeirkeinankannya 

ATM (Autoimateid Teilleir Machinei) dan wirei transfeir. Eileiktroinic meimbeirikan peiluang bagi 

peincucian uang moideil baru deingan meinggunakan jaringan inteirneit yang diseibut cybeir 

laundeiring. 

f. Faktoir eileictroinic moineiy atau ei-moineiy 

Deingan munculnya jeinis uang baru ini yang diseibut ei-moineiy yang meirupakan satu 

sisteim yang seicara digital ditandatangani suatu leimbaga peineirbit meilalui kunci einkripsi 

pribadi dan meilalui einkripsi ini dapat ditransmisikan keipada pihak lain maka meimudahkan 

peilaku eileiktroinic coimmeircei meilalui jaringan inteirneit, peilaku teirseibut juga seibagai 

cybeirspacei atau cybeir laundeiring. 

g. Faktoir layeiring 
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Peinggunaan seicara beirlapis pihak meimbeiri jasa hukum (lawyeir) di mana sumbeir 

peirtama seibagai peimilik seisungguhnya atau siapa seibagai peinyimpan peirtama tidak 

dikeitahui lagi jeilas, kareina deipoisan yang teirakhir hanyalah seikeidar ditugasi untuk 

meindeipoisitkannya di suatu bank. 

h. Faktroi peimbeiri jasa hukum (lawyeir) 

Adanya faktoir keiteintuan hukum bahwa hubungan lawyeir deingan kliein adalah 

hubungan keirahasiaan yang tidak boileih diungkapkan. Akibatnya, seioirang lawyeir tidak bisa 

dimintai keiteirangan meingeinai hubungan deingan klieinnya. 

i. Faktoir keisungguhan peimeirintah 

Adanya keitidak sungguhan dari neigara-neigara untuk meilakukan peimbeirantasan 

praktik peincucian uang deingan sisteim peirbankan. Keitidakseiriusan deimikian adalah kareina 

suatu neigara meimandang bahwa peineimpatan dana-dana di suatu bank sangat dipeirlukan 

untuk peimbiayaan peimbangunan. 

j. Faktoir peiraturan seitiap neigara 

Beilum adanya peiraturan-peiraturan moineiy laundeiring di dalam suatu neigara 

teirteintu, seihingga meinjadikan praktik moineiy laundeiring meinjadi subur.80 Pada umumnya 

peilaku tindak pidana beirusaha meinyeimbunyikan atau meinyamarkan asal-usul harta 

keikayaan yang meirupakan hasil dari tindak pidana deingan beirbagai cara Agar harta 

keikayaan hasil keijahatannya sulit diteilusuri oileih aparat peineigak hukum seihingga deingan 

leiluasa meimanfaatkan harta keikayaan teirseibut baik untuk keigiatan yang sah maupun tidak 

sah. Oileih kareina itu, tindak pidana peincucian uang tidak hanya meingancam stabilitas dan 

inteigritas sisteim peireikoinoimian dan sisteim keiuangan, meilainkan juga dapat 

meimbahayakan seindi-seindi keihidupan beirmasyarakat, beirbangsa, dan beirneigara 

 
80 Sutan Reiny Sjahdeinii, Seiluk-Beiluk Tiindak Piidana Peincuciian Uang dan Peimbiiayaan 

Teiroriismei, Pustaka Utama Grafiitii, Jakarta, 2004, hlm. 39-45 
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beirdasarkan Pancasila dan undang-undang dasar neigara Reipublik Indoineisia tahun 1945. 

Peincucian uang umumnya dilakukan meilalui tiga langkah tahapan yaitu: 

a. Peineimpatan Uang (Placeimeint) 

Upaya meineimpatkan dana tunai yang dihasilkan dari suatu keigiatan tindak pidana 

dalam beintuk yang leibih mudah untuk dipindahkan dan tidak dicurigai. Pada tahap 

placeimeint ini, peilaku tindak pidana peincucian uang meimasukkan dana ileigalnya kei 

reikeining peirusahaan fiktif atau meingubah dana meinjadi moineitary instrumeint seipeirti 

Traveilleir’s cheiqueist, moineiy oirdeir, dan neigoitiablei instrumein lainnya keimudian meinagih 

uang itu seirta meindeipoisitoikannya kei dalam reikeining-reikeining peirbankan (bank accoiunt) 

tanpa dikeitahui. 

b. Peilapisan Uang (Layeiring) 

Jumlah dana yang sangat beisar dan diteimpatkan pada suatu bank teintu akan 

meinarik peirhatian dan meinimbulkan keicurigaan pihak oitoiritas moineiteir neigara 

beirsangkutan akan asal usulnya. Kareina itu, peilaku meilakukan peilapisan (layeiring) atau 

juga diseibut heiavy soiaping meilalui beibeirapa tahap transaksi keiuangan untuk meimutuskan 

atau meimisahkan hubungan antara dana yang teirsimpan di bank dan tindak pidana yang 

meinjadi sumbeir dana teirseibut. Tujuannya untuk meinyeimbunyikan atau meinyamarkan asal 

usul dana. Adanya jumlah uang yang beirbeida-beida deingan freikueinsi transfeir dana yang 

tinggi seimakin meimpeirsulit proiseis peilacakan. Peirpindahan dana teirseibut tidak dilakukan 

satu kali saja meilainkan beirkali-kali deingan tujuan meingacaukan alur transaksi, seihingga 

tidak dapat dikeijar atau pun diikuti alurnya. 

c. Peinyatuan Uang (Inteigratioin/Reipatriatioin/Spin Dry) 

Upaya meinggunakan harta keikayaan yang teilah tampak sah seicara hukum, baik 

untuk dinikmati langsung, diinveistasikan kei dalam beirbagai beintuk keikayaan mateirial 
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maupun keiuangan, untuk meimbiayai keigiatan-keigiatan bisnis yang sah, atau bahkan untuk 

meimbiayai keimbali keigiatan tindak pidana.81 

2.   Jeinis-jeinis Tindak Pidana Peincucian Uang 

Dalam undang-undang noimoir 8 tahun 2010 teintang peinceigahan dan 

peimbeirantasan tindak pidana peincucian uang, tindak pidana peincucian uang dapat 

diklasifikasi kei dalam 3 (tiga) pasal, yaitu: 

a. Tindak pidana peincucian uang yang diakoimoidir di dalam pasal 3 undang-undang 

noimoir 8 tahun 2010 teintang peinceigahan dan peimbeirantasan tindak pidana 

peincucian uang, yang meingatur bahwa: Seitiap oirang yang meineimpatkan, 

meintransfeir, meingalihkan, meimbeilanjakan, meimbayarkan, meinghibahkan, 

meinitipkan, meimbawa kei luar neigeiri, meingubah beintuk, meinukarkan deingan mata 

uang atau surat beirharga, atau peirbuatan lain atas harta keikayaan yang 

dikeitahuinya atau patut diduganya meirupakan hasil tindak pidana deingan tujuan 

meinyeimbunyikan atau meinyamarkan asal usul harta keikayaan di pidana kareina 

tindak pidana peincucian uang deingan pidana peinjara paling lama 20 (dua puluh) 

tahun dan deinda Paling banyak Rp 10 .000.000.000,00 ( seipuluh miliar rupiah).82 

b. Tindak pidana peincucian uang yang diakoimoidir di dalam pasal 4 undang-undang 

Noimoir 8 Tahun 2010 teintang peinceigahan dan peimbeirantasan tindak pidana 

peincucian uang, yang meingatur bahwa: seitiap oirang yang meinyeimbunyikan atau 

meinyamarkan asal usul sumbeir, loikasi, peiruntukan, peingalihan hak-hak atau 

keipeimilikan yang seibeinarnya atas harta keikayaan yang dikeitahuinya atau patut 

diduganya meirupakan hasil tindak pidana (seisuai pasal 2 ayat (1) undang-undang 

Noimoir 8 Tahun 2010 teintang peinceigahan dan peimbeirantasan tindak pidana 

peincucian uang) di pidana kareina tindak pidana peincucian uang deingan pidana 

peinjara paling lama 20 (dua puluh) tahun dan deinda paling banyak Rp 

5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 

c. Tindak pidana peincucian uang yang diakoimoidir di dalam pasal 5 undang-undang 

noimoir 8 tahun 2010 teintang peinceigahan dan peimbeirantasan tindak pidana 

peincucian uang, yang meingatur bahwa: seitiap oirang yang meineirima, atau 

meinguasai, peineimpatan, peintransfeiran, peimbayaran, hibah, sumbangan, 

peinitipan, peinukaran, atau meinggunakan harta keikayaan yang dikeitahuinya atau 

patut diduganya meirupakan hasil tindak pidana (seisuai pasal 2 ayat (1) UU ini) 

dipidana kareina tindak pidana peincurian uang deingan pidana peinjara paling lama 

5 (lima) tahun dan deinda paling banyak Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 

 

Seilanjutnya Seisuai deingan pasal 2 undang-undang noimoir 8 tahun 2010 teintang 

peinceigahan dan peimbeirantasan tindak pidana peincucian uang, yang meinyatakan hasil 

tindak pidana adalah harta keikayaan yang dipeiroileih dari tindak pidana, bahwa: 

 
81 Iibiid, hlm. 21-22 
82 Pasal 2 ayat (1) Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2010 Teintang Peinceigahan dan 

Peimbeirantasan Tiindak Piidana Peincuciian Uang 
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a. Koirupsi  

b. Peinyuapan  

c. Narkoitika  

d. Psikoitroipika  

e. Peinyeilundupan Teinaga Keirja  

f. Peinyeilundupan Migrain  

g. Di Bidang Peirbankan  

h. Di Bidang Pasar Moidal  

i. Di Bidang Peirasuransian  

j. Keipabeianan  

k. Cukai  

l. Peirdagangan Oirang  

m. Peirdagangan Seinjata Geilap  

n. Teiroirismei 

o.  Peinculikan  

p. Peincurian  

q. Peinggeilapan  

r. Peinipuan  

s. Peimalsuan Uang  

t. Peirjudian  

u. Proistitusi  

v. Di Bidang Peirpajakan  

w. Di Bidang Keihutanan  

x. Di Bidang Lingkungan Hidup  

y. Di Bidang Keilautan Dan Peirikanan  

z. Tindak pidana lain yang diancam deingan pidana peinjara 4 (eimpat) tahun atau leibih, 

yang dilakukan di wilayah Neigara Keisatuan Reipublik Indoineisia atau di luar 

wilayah Neigara Keisatuan Reipublik Indoineisia dan tindak pidana teirseibut juga 

meirupakan tindak pidana meinurut hukum Indoineisia. 

 

Keigiatan peincucian uang meimpunyai dampak yang seirius teirhadap stabilitas 

sisteim keiuangan maupun peireikoinoimian seicara keiseiluruhan. Tindak pidana peincucian uang 

meirupakan tindak pidana multidimeinsi dan beirsifat transnasioinal yang seiringkali 

meilibatkan jumlah uang yang cukup beisar. 

1.    Unsur-Unsur Tindak Pidana Peincucian Uang 

Beirdasarkan keiteintuan pasal 3, pasal 4, pasal 5, Pasal 6, pasal 7, pasal 8, pasal 9, 

dan pasal 10 undang-undang noimoir 8 tahun 2010 teintang peinceigahan dan peimbeirantasan 

tindak pidana peincucian uang, yang teirmasuk kei dalam unsur-unsur tindak pidana 

peincucian uang adalah: 

a. Seitiap oirang baik peirseioirangan maupun koirpoirasi dan peirsoinil peingeindali 

koirpoirasi 
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b. Meineimpatkan, meintransfeir, meingalihkan, meimbeilanjakan, meimbayarkan, 

meinghibahkan, meinitipkan, meimbawa kei luar neigeiri, meingubah beintuk, 

meinukarkan deingan mata uang atau surat beirharga atau peirbuatan lain atas harta 

keikayaan yang dikeitahuinya atau patut diduganya meirupakan hasil tindak pidana 

seibagaimana diteintukan dalam pasal 2 ayat (1) undang-undang Noimoir 8 Tahun 

2010 teintang peinceigahan dan peimbeirantasan tindak pidana peincucian uang 

c. Meineirima atau meinguasai peineimpatan, peintransfeiran, peimbayaran, hibah, 

sumbangan, peinitipan, peinukaran atau meinggunakan harta keikayaan yang 

dikeitahuinya atau patut diduganya meirupakan hasil tindak pidana seibagaimana 

diteintukan dalam pasal 2 ayat (1) undang-undang Noimoir 8 Tahun 2010 teintang 

peinceigahan dan peimbeirantasan tindak pidana peincucian uang. 

d. Beirtujuan meinyeimbunyikan atau meinyamarkan asal usul, sumbeir, loikasi, 

peiruntukan, peingalihan hak-hak, atau keipeimilikan yang seibeinarnya atas harta 

keikayaan yang dikeitahuinya atau patut diduganya meirupakan hasil tindak pidana 

seibagaimana yang diteintukan dalam pasal 2 ayat (1) undang-undang Noimoir 8 

Tahun 2010 teintang peinceigahan dan peimbeirantasan tindak pidana peincucian uang. 

 

Pasal 4 undang-undang Noimoir 8 Tahun 2010 teintang peinceigahan dan 

peimbeirantasan tindak pidana peincucian uang dikeinakan pula bagi meireika yang meinikmati 

hasil tindak pidana peincucian uang yang dikeinakan keipada seitiap oirang yang 

meinyeimbunyikan atau meinyamarkan asal usul, sumbeir loikasi, peiruntukan, peingalihan 

hak-hak, atau keipeimilikan yang seibeinarnya atas harta keikayaan yang dikeitahuinya atau 

patut diduganya meirupakan hasil tindak pidana seibagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat 

(1) undang-undang Noimoir 8 Tahun 2010 teintang peinceigahan dan peimbeirantasan tindak 

pidana peincucian uang, hal ini pun dianggap sama deingan meilakukan peincucian uang. 

b.   Putusan Hakim 

1. Peinjatuhan Putusan 

Beirdasarkan pasal 1 angka 11 kitab undang-undang hukum acara pidana diatur 

bahwa, putusan peingadilan adalah: “peirnyataan Hakim yang diucapkan dalam sidang 

peingadilan teirbuka, yang dapat beirupa peimidanaan atau beibas atau leipas dari seigala 

tuntutan hukum dalam hal seirta meinurut cara yang diatur dalam undang-undang ini”. 

Putusan hakim meirupakan puncak klimaks dari suatu peirkara yang seidang dipeiriksa dan 

diadili oileih seioirang hakim. Hakim meimbeirikan keiputusannya meingeinai hal-hal seibagai 

beirikut: 
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a. Keiputusan meingeinai peiristiwanya, Apakah teirdakwa teilah meilakukan peirbuatan 

yang dituduhnya keipadanya. 

b. Keiputusan meingeinai hukumnya, Apakah peirbuatan yang dilakukan teirdakwa itu 

meirupakan suatu tindak pidana dan apakah teirdakwa beirsalah dan dapat dipidana. 

c. Keiputusan meingeinai pidananya, apabila teirdakwa meimang dapat dipidana.83 

 

Pasal 8 ayat (1) undang-undang Noimoir 48 tahun 2009 teintang keikuasaan 

keihakiman, diatur bahwa: seitiap oirang yang disangka, ditangkap, ditahan, dituntut, dan 

atau dihadapkan di muka seidang peingadilan, wajib dianggap tidak beirsalah sampai adanya 

putusan peingadilan dan meinyatakan keisalahannya dan meimpeiroileih keikuatan hukum 

teitap.84 Suatu putusan yang meimuat keiteintuan peimidanaan harus meimpeirtimbangkan dari 

tujuan peimidanaan, untuk meimahami meingeinai peimidanaan heindaknya dapat dipahami 

teirleibih dahulu meingeinai peingeirtian hukum pidana, pada dasarnya hukum pidana 

meirupakan peineirjeimahan dari bahasa Beilanda yaitu strafreicht yang meimiliki peingeirtian 

peiraturan hukum meingeinai pidana atau hukum yang meincakup keiharusan dan larangan 

seirta bagi peilanggarnya akan dikeinakan sanksi hukuman (pidana) teirhadapnya.85 

Luasnya ruang lingkup hukum pidana dan meincakup banyak seigi yang tidak 

mungkin dimuat dalam satu batasan deingan seirangkaian kalimat singkat putusan hakim 

meirupakan putusan yang diucapkan oileih Hakim kareina jabatannya dalam peirsidangan 

peirkara pidana yang teirbuka untuk umum seiteilah meilalui proiseis dan proiseidural hukum 

acara pidana pada umumnya beirisikan amar peimidanaan atau beibas atau peileipasan dari 

seigala tuntutan hukum dan dibuat dalam beintuk teirtulis deingan tujuan meinyeileisaikan 

peirkara.86 Beirdasarkan peinjeilasan di atas dikeitahui bahwa putusan hakim meirupakan 

tindakan akhir dari Hakim dalam peirsidangan, meineintukan apakah dihukum atau tidak si 

 
83 Sudarto, Op.Ciit, hal. 74 
84 Pasal 8 ayat (1) Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 teintang Keikuasaan Keihakiiman 
85 Charliiei Rudyat, Op.Ciit, hlm. 217 
86 Liiliik Mulyadii, Kompiilasii Hukum Piidana Dalam Peirspeiktiif Teioriitiis dan Prakteik 

Pradiilan, Mandar Maju, Bandung, 2007, hlm.127 
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peilaku, jadi putusan hakim adalah peirnyataan dari seioirang Hakim dalam meimutuskan 

suatu peirkara di dalam peirsidangan dan meimiliki keikuatan hukum teitap. 

Hakim dalam meinjatuhkan putusan beirpeidoiman pada undang-undang noimoir 48 

tahun 2009 teintang keikuasaan keihakiman, yang meingatur bahwa tugas Hakim untuk 

meingadili peirkara beirdimeinsi meineigakkan keiadilan dan meineigakkan hukum. Hakim 

dalam meilaksanakan tugasnya harus beibas dan tidak boileih teirpeingaruh atau meimihak 

keipada siapapun. Keibeibasan hakim meinjatuhkan putusan Dalam proiseis Peiradilan Pidana 

teirdapat dalam pasal 3 undang-undang noimoir 48 tahun 2009 teintang keikuasaan keihakiman 

yang meingatur bahwa: 

1) Dalam meinjatuhkan tugas dan fungsinya, hakim koinstitusi wajib meinjaga 

keimandirian peiradilan. 

2) Seigala campur tangan dalam urusan peiradilan oileih pihak lain di luar keikuasaan 

keihakiman dilarang, keicuali dalam hal-hal seibagaimana dimaksud dalam undang-

undang dasar Keisatuan Reipublik Indoineisia tahun 1945. 

 

Isi pasal teirseibut dipeirteigas lagi dalam pasal 5 ayat (1) undang-undang noimoir 48 

tahun 2009 teintang keikuasaan keihakiman yang meingatur bahwa: Hakim dan hakim 

koinstitusi wajib meinggali, meingikuti dan meimahami nilai-nilai hukum dan rasa keiadilan 

yang hidup dalam masyarakat.87 Teioiri dasar peirtimbangan Hakim, yaitu putusan hakim 

yang baik, dan seimpurna heindaknya putusan teirseibut.88 Moieiljatnoi seibagaimana dikutip 

oileih Ahmad Rifai meingatakan bahwa proiseis atau tahapan peinjatuhan putusan oileih Hakim, 

dalam peirkara pidana dilakukan dalam beibeirapa tahap, yaitu: 

 

 

1.   Tahap meinganalisis peiruatan pidana 

 
87 Pasal 5 ayat (1) Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 teintang Keikuasaan Keihakiiman 
88 Liiliik Mulyadii, Keikuasaan Keihakiiman, Biina Iilmu, Surabaya, 2007, hlm. 136 
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Pada saat Hakim meinganalisis, apakah teitap mau meilakukan peirbuatan pidana atau 

tidak, yang dipandang primeir adalah seigi masyarakat, yaitu peirbuatan teirseibut seibagai 

dalam rumusan suatu aturan pidana. 

2.   Tahap meinganalisis tanggung jawab pidana 

Jika seiseioirang teirdakwah dinyatakan teirbukti meilakukan peirbuatan pidana 

meilanggar suatu pasal teirteintu, Hakim meinganalisis Apakah teirdakwa dapat dinyatakan 

beirtanggung jawab atas peirbuatan pidana yang dilakukannya. 

3.   Tahap peineintuan pimidanaan 

Hakim akan meinjatuhkan pidana bila unsur-unsur teilah teirpeinuhi deingan meilihat 

pasal undang-undang yang dilanggar oileih peilaku. Deingan dijatuhkannya pidana, peilaku 

sudah jeilas seibagai teirdakwa.89 Beirdasarkan pasal 184 ayat (1) kitab undang-undang 

hukum acara pidana, Hakim dalam meinjatuhkan putusan Dalam peirsidangan dapat meilihat 

alat bukti yang sah, yaitu: 

1. Surat. 

2. Peitunjuk.  

3. Keiteirangan teirdakwa.  

4. Keiteirangan saksi. 

5. Keiteirangan ahli. 

Seilain itu Hakim dalam meinjatuhkan putusan harus meimpeirtimbangkan beibeirapa 

fakta hukum, yaitu: 

1. Unsur yuridis, yang meirupakan unsur peirtama dan utama yang dipeirtimbangkan 

dari unsur pasal atau dakwaan yang ditunjukkan teirhadap seiseioirang yang didakwa 

meilakukan tindak pidana. 

2. Unsur filoisoifis, beirisikan keibeinaran dan keiadilan yang dipeirtimbangkan dari 

fakta-fakta hukum yang diteimui dalam peirsidangan. 

 
89 Ahmad Riifaii, Peineimuan Hukum, Siinargrafiika, Jakarta, 2010, hlm. 96 
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3. Unsur soisioiloigis, yaitu meimpeirtimbangkan tata nilai budaya yang hidup dan 

beirkeimbang dalam masyarakat, seihingga dalam putusan hakim dimuat meingeinai 

hal-hal yang meimbeiratkan dan hal-hal yang meiringankan teirdakwa.90 

 

2.   Beintuk Peinjatuhan Putusan 

Beirdasarkan kitab undang-undang hukum acara pidana, putusan hakim teirdiri dari 

tiga beintuk, yaitu: 

a) Keiputusan beibas seibagaimana diatur dalam pasal 191 ayat (1) kitab undang-

undang hukum acara pidana. 

b) Putusan beibas meirupakan putusan peingadilan yang dijatuhkan keipada teirdakwa 

kareina dari hasil peimeiriksaan sidang keisalahan teirdakwa atas peirbuatan yang 

didakwakan keipadanya dinyatakan tidak teirbukti seicara sah dan meiyakinkan. 

 

Dalam peinjeilasan pasal 191 ayat (1) kitab undang-undang hukum acara pidana 

dijeilaskan bahwa yang dimaksud deingan “peirbuatan yang didakwakan keipadanya tidak 

teirbukti seicara sah dan meiyakinkan: adalah tidak cukup teirbukti meinurut peinilaian hakim 

atas dasar peimbuktian deingan meinggunakan alat bukti meinurut keiteintuan hukum acara 

pidana. Putusan beibas ditinjau dari seigi yuridis ialah putusan yang dinilai oileih majeilis 

hakim tidak meimeinuhi asas peimbuktian meinurut undang-undang seicara neigatif, artinya 

dari peimbuktian yang dipeiroileih di peirsidangan, tidak cukup meimbuktikan keisalahan 

teirdakwa dan hakim tidak yakin atas keisalahan teirdakwa yang tidak cukup teirbukti itu. 

Seicara falsafah keineigaraan, peinjatuhan putusan beibas meirupakan bagian dari hak asasi 

manusia dan dicantumkan dalam salah satu sila dalam Pancasila yaitu keiadilan bagi seiluruh 

rakyat Indoineisia, apabila seiseioirang tidak dapat dibuktikan beirusaha maka sudah 

seiharusnya dinyatakan beibas.91 

c) Putusan yang meingandung peimidanaan seibagaimana diatur dalam pasal 193 ayat 

(1) kitab undang-undang hukum acara pidana 

 

Putusan yang meingandung peimidanaan meirupakan putusan yang meimbeibankan 

suatu pidana keipada teirdakwa kareina peirbuatan yang didakwakan teirbukti seicara sah dan 

 
90 Iibiid 
91 Nurul Qamar, Op.Ciit, hlm. 92 
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meiyakinkan bahwa teirdakwa beirsalah meilakukan peirbuatan yang didakwahkan 

seibagaimana diatur dalam pasal 193 ayat (1) kitab undang-undang hukum acara pidana, 

yang meingatur bahwa: jika peingadilan beirpeindapat bahwa teirdakwah beirsalah meilakukan 

tindak pidana yang didakwakan keipadanya, Maka peingadilan meinjatuhkan pidana” 

Beirdasarkan Pasal 10 kitab undang-undang hukum pidana, Putusan yang meingandung 

peimidanaan teirdiri dari dua beintuk, yaitu pidana poikoik dan pidana tambahan. Adapun 

beintuk dari pidana poikoik dan pidana tambahan teirseibut yaitu: 

1.  Pidana Poikoik Teirdiri 

a. Pidana Mati;  

b. Pidana Peinjara;  

c. Pidana Kurungan;  

d. Pidana Deinda; 

e. Pidana Tutupan. 

2.   Pidana Tambahan Teirdiri Dari: 

a. Pidana peincabutan hak-hak teirteintu; 

b. Pidana peirampasan barang-barang teirteintu; 

c. Pidana peingumuman keiputusan hakim. 

Pidana peinjara meirupakan salah satu jeinis pidana poikoik yang diatur di dalam Kitab 

undang-undang hukum pidana. Dalam pasal 10 kitab undang-undang hukum pidana, ada 

dua jeinis pidana hilang keimeirdeikaan beirgeirak, yaitu pidana peinjara dan Pidana kurungan. 

Dari sifatnya meinghilangkan dan atau meimbatasi keimeirdeikaan beirgeirak, dalam arti 

meineimpatkan teirpidana dalam suatu teimpat (Leimbaga Peimasyarakatan) di mana teirpidana 

tidak beibas untuk keiluar masuk dan di dalamnya wajib untuk tunduk, meinaati dan 

meinjalankan seimua peiraturan tata teirtib yang beirlaku, maka Keidua jeinis pidana itu 

tampaknya sama. Akan teitapi, dua jeinis pidana itu sungguh sangat jauh beirbeida. Peirbeidaan 
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pidana peinjara deingan Pidana kurungan adalah dalam seigala hal Pidana kurungan leibih 

ringan daripada pidana peinjara. Leibih ringannya itu teirbukti seibagai beirikut: 

1. Dari sudut macam/jeinis tindak pidana yang diancam deingan Pidana kurungan, 

tampak bahwa Pidana kurungan itu hanya diancamkan pada tindak pidana yang 

leibih ringan daripada tindak pidana yang diancamkan deingan pidana peinjara. 

Seimeintara itu, pidana peinjara banyak diancamkan pada jeinis keijahatan. Tindak 

pidana keijahatan leibih beirat daripada tindak pidana peilanggaran. 

2. Ancaman maksimum umum dari pidana peinjara (yakni 15 tahun). Apabila 

keijahatan dilakukan dalam keiadaan yang meimbeiratkan misalnya peirbareingan dan 

peingulangan tindak pidana maka dapat dijatuhi pidana peinjara deingan ditambah 

seipeirtiganya seihingga pidana maksimumnya dapat beirtambah meinjadi 20 tahun. 

3. Beirdasarkan pasal 69 kitab undang-undang hukum pidana, pidana peinjara leibih 

beirat daripada Pidana kurungan. 

4. Peilaksanaan pidana peinjara dapat saja dilakukan di seiluruh Leimbaga 

Peimasyarakatan di Indoineisia ataupun dapat dipindah-pindahkan. 

5. Beirdasarkan pasal 19 kitab undang-undang hukum pidana peikeirjaan peikeirjaan 

yang diwajibkan pada narapidana peinjara leibih beirat daripada peikeirjaan-peikeirjaan 

yang diwajibkan pada narapidana kurungan.92 

 

Steilseil pidana peinjara, meinurut pasal 12 (1) kitab undang-undang hukum pidana, 

dibeidakan meinjadi dua yaitu: 

1. Pidana peinjara seiumur hidup, pidana peinjara seiumur hidup diancamkan pada 

keijahatan-keijahatan yang sangat beirat, yakni: 

1) Seibagai alteirnatif dari pidana mati, seipeirti pasal 104, 365 ayat (4), 368 ayat (2) 

kitab undang-undang hukum pidana; dan 

2) Beirdiri seindiri dalam arti tidak seibagai alteirnatif pidana mati, teitapi seibagai 

alteirnatifnya adalah pidana peinjara seimeintara seitinggi-tingginya 20 tahun, 

misalnya pasal 106, 108 (2) kitab undang-undang hukum pidana. 

2. Pidana peinjara seimeintara waktu paling reindah 1 hari dan paling tinggi (maksimum 

umum) 15 tahun pasal 15 ayat (2). Pidana peinjara dapat seimeintara dapat dijatuhkan 

meileibihi dari 15 tahun seicara beirturut-turut seibagaimana diteintukan dalam pasal 

12 ayat (3). 

 
92 Adamii Chazawii, Op.Ciit, hlm. 32-33 
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Isi putusan peingadilan diatur beirdasarkan pasal 25 undang-undang noimoir 4 tahun 2004 

teintang keikuasaan keihakiman yang meinyatakan bahwa: 

a) Seigala putusan peingadilan seilain harus meimuat alasan-alasan dan dasar-dasar 

putusan itu, juga harus meimuat pula pasal-pasal teirteintu dari peiraturan-peiraturan 

yang beirsangkutan atas sumbeir hukum tidak teirtulis yang dijadikan dasar untuk 

meingadili. 

b) Tiap putusan peingadilan ditandatangani oileih keitua seirta hakim-hakim yang 

meimutuskan dan paniteira yang ikut seirta beirsidang. 

c) Peineitapan-peineitapan, ikhtiar-ikhtiar rapat peirmusyawaratan dan beirita-beirita 

acara teintang peimeiriksaan sidang ditandatangani oileih keitua dan paniteira. 

 

Adapun beintuk putusan hakim beirdasarkan fungsinya beirdasarkan undang-undang 

noimoir 4 tahun 2004 teintang keikuasaan keihakiman teirdiri dari: 

a)   Putusan Akhir 

Putusan akhir meirupakan putusan yang meingakhiri peimeiriksaan di peirsidangan, 

baik teilah meilalui seimua tahapan peimeiriksaan maupun yang tidak/beilum meineimpuh 

seimua tahapan peimeiriksaan. Adapun putusan yang dijatuhkan seibeilum tahap akhir dari 

tahap-tahap peimeiriksaan, teitapi teilah meingakhiri peimeiriksaan teirdiri dari putusan gugur, 

putusan veirsteik yang tidak diajukan veirzeit, putusan tidak meineirima, putusan yang 

meinyatakan peingadilan yang beirsangkutan tidak beirweinang meimeiriksa seimua putusan 

akhir dapat dimintakan akhir, keicuali bila undang-undang meineintukan lain. 

b)   Putusan Seila 

Putusan seila meirupakan putusan yang dijatuhkan masih dalam proiseis peimeiriksaan 

peirkara deingan tujuan untuk meimpeirlancar jalannya peimeiriksaan. Putusan seila tidak 

meingakhiri peimeiriksaan, teitapi akan beirpeingaruh teirhadap arah dan jalannya peimeiriksaan. 

Putusan seila dibuat seipeirti putusan biasa, teitapi tidak dibuat seicara teirpisah, meilainkan 

ditulis dalam beirita acara peirsidangan saja. Putusan seila harus diucapkan di deipan sidang 

teirbuka untuk umum seirta ditandatangani oileih majeilis hakim dan paniteira yang turut 

beirsidang. Putusan Seila seilalu tunduk pada putusan akhir kareina tidak beirdiri seindiri dan 

akhirnya dipeirtimbangkan pula pada putusan akhir. Hakim tidak teirikat pada putusan seila, 
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bahkan hakim dapat meirubahnya seisuai deingan keiyakinannya. Putusan Seila tidak dapat 

dimintakan banding keicuali beirsama-sama deingan putusan akhir. Para pihak dapat 

meiminta supaya keipadanya dibeiri salinan yang sah dari putusan itu deingan biaya seindiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


